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SUMMAKY

Zulkarnain. The Evaluation of Nutrition Value and In Vilro Digestibility 

of A Ration in The Farm “H. Zul” Beef Cattle Ratio {In Vilro) (Surpervised by 

Arfan Abrar, S.Pt. M.Si. and Galot Muslim, S.Pt, M.si.)

The purpose of the research was to study digestibility analysis of “H. Zul” 

beef cattle ratio which located in Baturaja. The experiment was conducted in the 

Iaboratory of Animal Feed and Nutrition, Faculty of Agriculture at Sriwijaya 

University from March lo April 2011.

Completely Randomized Design (CRD) with 3 (three) treatments and 5 

(five) replicaties were used. Treatments were Ratio A; Ratio B; Ratio C, observed 

parameters were Dry Matter Digestibility (DMD), Organic Matter Digestibility 

(OMD), and N-Amonia (NH3) analysis In Vilro Method.

The results of this research indicate that the substance nutrition between 

all parameters were nonsignificantly different (P < 0.05).

■n



i

•.

RINGKASAN

Zulkarnain, Evaluasi Nilai Nutrisi dan Kecernaan Ransum Sapi Potong 

Komersial H. Zul Secara ln Vitro (Dibimbing oleh Arfan Abrar. S.Pt, M.Si dan

Galot Muslim. S.Pt, M.Si.)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kecernaan ransum sapi 

potong komersial yang diproduksi oleh PT. H. Zul, yang berada di Baturaja. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan Maret sampai April tahun

2011.

Penelitian ini mcngunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 

(tiga) perlakuan dan 5 (lima) ulangan. Masing-masing perlakuan, Ransum A, 

Ransum B; Ransum C. Parameter yang diamati meliputi Koefisien Cerna Bahan 

Kering (KCBK), Koefisien Cerna Bahan Organik (KCBO), dan N-Amonia (N- 

NH3) dengan metode Analisa ln Vitro.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan nutrisi antara ketiga 

ransum tersebut tidak berbeda nyata (P < 0.05).
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PENDAHULUANI.

A. Latar Belakang

Produksi daging merupakan sumber protein hewani yang berkontribusi 

dalam memenuhi kebutuhan nasional, kebutuhan daging sapi dalam negeri 

berkurang sebesar 23% (Luthan, 2006), sisanya dipenuhi oleh daging impor 

ditambah dengan penurunan populasi dalam kurung waktu 5 (lima) tahun terakhir 

yaitu sebesar 4.10%, selain itu produksi sapi di Indonesia mengalami penurunan 

lima tahun terakhir ini karena bahan pakan yang kurang baik. Meningkatkan 

produksi daging merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan ketahanan 

pangan selain itu juga produksi daging juga memajukan tingkat kecerdasan 

sumber daya manusia Indonesia.

Kondisi peternakan sapi polong saat ini dikatakan “mengkhawatirkan” 

dalam ukuran 5 (lima) tahun terakhir telah terjadi penurunan populasi sebesar

4,10% atau dari 11.137.000 ekor pada 2001 menjadi 10.680.000 ekor pada tahun

2005. Telah banyak usaha yang dilakukan untuk meningkatkan populasi, namun 

hasilnya belurn memperlihatkan dampak yang positif (Yusdja, 2003). Contohnya 

pada PT. Pengemukan Sapi Potong Juang Jaya Abadi Alam Kotadalam, Lampung 

Selatan.

Selain penurunan populasi, produktivitas yang rendah merupakan kendala

Imeningkatkan produksi daging terutama pada usaha sapi potong rakyat. 

Keterbatasan modal, kurang pengawasan agribisnis serta tatalaksana 

pemeliharaan yang masih tradisional merupakan penyebab rendahnya
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produktivitas (Utomo d al., 1999). Salah satu faktor tatalaksana pemeliharaan 

yang penting dan pengaruhnya cukup besar bagi produktivitas adalah pakan. 

Selain harus berkualitas, pakan juga harus ekonomis supaya dapat memberikan 

keuntungan bagi peternak.

Sebagai upaya pencapaian efisiensi pakan, maka penggunaan bahan pakan 

lokal perlu dilakukan pengelolahan dengan catatan harus dikoreksi terhadap 

kekurangannya. Strategi kekuranngan suplemen (pakan tambahan) terbukti 

mampu mengoreksi kekurangan pakan asal biomas lokal. (Anggraeny et al,. 2005) 

melaporkan bahwa pada pemberian suplemen mengandung vitamin - mineral 

sebanyak lOOg/ekor/hari dapat dihasilkan PBBH sebesar 0,550 kg lebih tnggi dari 

pada kontrol sebesar 0,497 kg.

Ransum merupakan campuran dari dua atau lebih bahan pakan yang 

diberikan untuk seekor ternak selama sehari semalam. Ransum harus dapat 

memenuhi kebutuhan zat nutrien yang diperlukan ternak untuk berbagai fungsi 

tubuhnya, yaitu untuk hidup pokok, produksi maupun reproduksi (Siregar, 1995). 

Pada umumnya ransum untuk ternak ruminansia terdiri dari pakan hijauan dan 

pakan konsentrat. Pakan pokok (berasal) dapat berupah rumput, legume, perdu, 

pohon-pohonan serta tanaman sisa panen sedangkan pakan konsentrat antara lain 

berupa biji-bijian, bungkil, bekatul dan tepung ikan.

Tiap jenis bahan pakan memiliki kcccrnaan yang berbeda-beda, faktor 

yang mempengaruhi kecernaan bahan pakan. Tingkat perbedaan konsumsi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor ternak (bobot badan, 

tingkat kecernaan pakan, kualitas pakan dan palabilitas). Makanan

umur,

yang
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berkualitas baik tingkat konsumsinya lebih tinggi dibandingkan dengan makanan 

yang berkualitas rendah. Serat kasar yang tinggi juga dapat mempengaruhi proses 

pencernaan dimana serat yang mempunyai kecernaan yang rendah akan sulit 

untuk dicema sehingga mempengaruhi konsumsi pakan dan ketersediaan nutrisi 

untuk ternak. Selisih antara nutrisi yang terkandung dalam bahan makanan dengan 

nutrisi yang ada dalam feses merupakan bagian nutrien yang dicerna kecernaan 

bahan kering dipengaruhi oleh kandungan protein pakan. Setiap sumber protein 

memiliki kelarutan dan ketahanan degradasi yang berbeda-beda. Protein 

merupakan suatu zat makanan yang essensial bagi tubuh ternak dan ketersediaan 

protein yang cukup menyebabkan aktivitas dan pertumbuhan mikroorgagisme 

meningkat sehingga proses pencernaan dan konsumsi juga meningkat.

Bahan organik merupakan bagian dari bahan kering. Kecernaan bahan 

organik merupakan faktor penting yang dapat menentukan nilai pakan. Setiap 

jenis ternak ruminansia memiliki mikroba rumen dengan kemampuan yang 

berbeda-beda dalam mendegradasi ransum. Mengakibatkan perbedaan kecernaan, 

nilai kecernaan bahan organik suatu pakan juga dapat menentukan kualitas pakan. 

Salah satu faktor yang harus dipenuhi dalam bahan makanan adalah tingginya 

daya cema bahan makanan tersebut, dalam arti bahwa makanan itu harus

mengandung zat makanan yang dapat diserap dalam saluran pencernaan. Zat 

makanan yang terkandung didalam bahan makanan tidak seluruhnya tersedia 

untuk tubuh ternak, sebagian besar akan dikeluarkan lagi melalui feses karena 

tidak dicerna dalam saluran pencernaan. Berdasarkan uraian dan pemikiran diatas

3



maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui evaluasi kecemaan m vitro

ransum komersial dari PT. H. Zul sebagai pakan ternak ruminansia.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kecemaan ransum sapi

potong komersial dari PT. H. Zul secara in vitro.

C. Hipotesis

Ransum sapi potong komersial H. Zul memiliki kecemaan yang berbeda-

beda.

t
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